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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pergeseran paradigma dalam mengajar pendidikan jasmani (penjas) pada pola 

pembelajaran yang masih terpusat pada guru (teacher centered)perlu 

diubahmenjadi pembelajaran aktif untuk belajar siswa. Pemaknaan pembelajaran 

aktif menurut Boeree (2006, hlm.62) yaitu, “Pembelajaran yang menempatkan 

anak didik dalam kerangka kerja suatu masalah yang sebenarnya dan dengan 

menempatkan tanggung jawab untuk solusi atas anak didik, memberikan 

pembelajaran yang penuh makna dan pengaruhnya akan bisa segera dirasakan”. 

Pelaksanaan pembelajaran penjas apabila menggunakan pola teacher centered 

akan membatasi kesempatan siswa dalam belajar mengeksplorasi gerak melalui 

kegiatan aktivitas jasmani. Metzler (2000, hlm.313) menjelaskan tentang belajar 

siswa melalui gerak, yaitu: “Learning is essentialy a problem solving process, in 

which the learner use prior knowledge and meaning to create solutions that can 

be expressed verbally an/or through physical movement”. Seorang guru penjas 

yang inovatif, mengetahui bahwa ia harus menggunakan model, strategi dan 

pendekatan yang tidak biasa, inkonvensional dan berulang melakukan pecobaan 

dalam mengajar agar tercipta suasana pembelajaran aktif untuk belajar siswa.  

Salah satu model yang dikembangkan oleh Metzler (2000, hlm.309) dengan 

menerapkan konsep belajar sebagaiproblem solving process adalah model 

pembelajaran inkuiri. Pola pembelajaran aktif terlihat dalam konsep model 

pembelajaran inkuiri, seperti yang dipaparkanoleh Metzler (2000, hlm.313) 

bahwa, “The teacher frame the problem by asking question, give student some 

time to create and explore one or more plausible solutions, and then ask students 

to demonstrate their solutios as evidance that learning has accoured”.Siswa 

diberikan tanggungjawab untuk mencari solusi atas masalah dari pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh guru dan menuangkannya pada 

gerakan.Pembelajaran pada model inkuiri seperti ini akan bermakna bagi siswa 
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ketika mereka berhasil memecahkan masalah yang dihadapinya walaupun gerakan 

yang disajikan oleh mereka bukan keterampilan tingkat tinggi.  

Model pembelajaran inkuiri juga merupakan suatu inovasi dari pembelajaran 

yang hanya berpusat pada guru atau sering disebut direct teachingmenjadi 

pembelajaran aktif untuk belajar siswa. Penelitian Oliver, dkk (2013, hlm.1) 

memaparkan hasilnya bahwa: “This study describes the outcomes of utilizing an 

innovative field-based approach to teaching a physical education methods course, 

student-centered inquiry as curriculum model, as a means of challenging the 

status quo of physical education in order to better meet the needs of today‟s 

youth”.Hasil penelitian ini memperkuat bahwa model pembelajaran inkuiri 

merupakan inovasi dalam pembelajaran penjas dan akan memenuhi kebutuhan 

siswa di masa sekarang yang menuntut siswa harus aktif dalam belajar.  

Model pembelajaran inkuiri digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa pada domain kognitif dan psikomotor. Graham (1993, hlm.87) 

menyebutkan bahwa, “The inquiry approach encourage children to think and 

solve problem rather than simply to copy a teacher‟s or student‟s correct 

performance of skill. Inquiry approach can encouraging creativity and diversity 

of responses”.Model pembelajaran inkuiri lebih mengarahkan siswa dalam 

berpikir dan memecahkan masalah dibandingkan dengan pembelajaran yang 

hanya meniru gerakan yang didemonstrasikan oleh guru atau siswa (model 

pembelajaran konvensional).Tentang keunggulan model inkuiri lainnya dijelaskan 

oleh Metzler (2000, hlm.317) bahwa:  

 

Widespread use of inquiry teaching in physical educationgive stong support 

for its effectiveness in promoting student‟s thinking, creative movement and 

self esteem. All three of which appear to be growing as goals for 

contemporary physical education instruction. 

 

Model pembelajaran inkuiri merupakan campuran dari beberapa strategi dan 

gaya mengajar lain yang menyajikan pertanyaan dalam pembelajaran, salah 

satunya guided discovery teaching style. Metzler (2000, hlm.315) menyatakan 

bahwa, „The inquiry teaching models is amalgam os saveral strategies that rely 

on the teacher to frame and ask question, and the student to think, then move. 
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Moston&Aswort (1994) have the most recognized label, Guided Discovery‟.Ada 

beberapapenelitian yang dilakukan untuk melihat pengaruh dari pembelajaran 

yang menggunakan problem solving processsebagai aktivitas melalui pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan kepada siswa dalam pembelajaran penjas terhadap 

kemampuan kognitif maupun psikomotor siswa.Penelitian (Cleland, 1994; 

Cleland &Gallahue, 1993; Cleland & Pearse, 1995) dalam Byra (2006, hlm.12) 

memaparkan bahwa: 

 

Constructivist-oriented teaching help to facilitate critical thinking skills in 

students in physical education as reflected in their movement actions.  Within 

this genre of teaching structures, the teacher‟s role shifts from one of 

controlling student decision making to one of inviting students to be problem 

solvers.  Discovery teaching styles are highly student-centered. 

 

Arjunan & Jayachandran (2012, hlm.27) menyebutkan bahwa, “For the 

retention of the acquired physicomotor skill under the guided discovery style 

approach is superior when copared with command style”. Penelitian ini telah 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang menggunakan pertanyaan yang disajikan 

kepada siswa sebagai suatu masalah termasuk pembelajaran inkuiri dalam penjas 

akan mengembangkan domain kognitif dan psikomotor siswa.  

Pada pembelajaran penjas menggunakan model inkuiri, prioritas 

pembelajaran lebih menekankan pada pembelajaran kognitif dan psikomotor yang 

terlihat pada saat siswa berpikir untuk mencari solusi dari permasalahan yang 

diberikan oleh guru kemudian dituangkan ke dalam gerakan sebagai hasil dari 

pemikiran sebelumnya. Namun, tidak lantas menyampingkan pembelajaran afektif 

bagi siswa. Metzler (2000:314) memaparkan bahwa: 

 

The domain priorities for the inquiry model will be: first, cognitive learning;  

second, phychomotor learning; third affective learning. However, many 

teacher use inquiry teaching will pleace affective learning ahead of 

phychomotor learning to promote student awareness, exploration, creativity 

and self esteem. The cognitive domain is always given the highest priority‟.  
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Salah satu aspek dari domain afektif yang dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran inkuiri dalam penjas adalah self esteem. Menurut Mruk (2006, 

hlm.23) mendefinisikanself esteem bahwa: 

 

First, feeling good about oneself without connecting such belief or experience 

to reality through the expression or appropiate, corresponding behaviour is 

also lopsided way for understanding self esteem. Second is competance and 

worthiness creates self esteem. 

 

Penilaian diri sangat penting dalam menggambarkan struktur dari self esteem 

karena penilaian diri memperlihatkan fakta bahwa self esteem tidak akan terjadi 

tanpa ada aksi. Penampilan yang berkompeten menghasilkan perasaan positif,  

sedangkan penampilan yang kurang akan menghasilkan perasaan negatif. Artinya, 

kompetensi dibutuhkan untuk penilaian diri karena kompetensi akan 

menghasilkan aksi sehingga akan berarti secara positif terhadap perasaan 

seseorang.  

Selaras dengan konsep self esteem, pembelajaran penjas melalui model 

inkuiri juga diduga dapat meningkatkan self esteem siswa, Metzler (2000, 

hlm.314) memaparkan bahwa: 

 

If the teacher want to promot affective learning as the second priority, then 

student thinking can lead to any number of creativity solution that 

allowstudent to feel good about thinking and moving, even if theirs motor 

answers are not highly skilled or proficient. 

 

Ketika pembelajaran penjas dengan menggunakan model inkuiri, siswa 

diarahkan untuk berusaha mencari solusi dari pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh guru kemudian melakukan gerakan sesuai apa yang telah 

dipikirkannya sebagai solusinya. Gerakan yang ditampilkan oleh siswa bukan 

gerakan keterampilan tingkat tinggi tetapi gerakan yang sesuai dengan 

kemampuan hasil dari explorasi gerak yang dilakukannya.Graham (1993, hlm.87) 

juga memaparkan bahwa, “Inquiry is also importance approach for childrent who 

aren‟t developmantally ready to learn a mature version of skill but who simply 

need opportunities to explore movement”. Pada saat siswa mampu untuk 

menjawab pertanyaan ke dalam gerak, diduga siswa akan merasafeeling 
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goodkeberhasilan dalam explorasi gerak sehingga mampu meningkatkan self 

esteem. 

Sering ditemui permasalahan di lapangan pada saat melakukan pembelajaran 

penjas, banyak siswa yang enggan melakukan tugas gerak berikutnya karena tidak 

mampu melakukan tugas gerak sebelumnya. Guru seringkali menuntut siswa 

untuk melakukan keterampilan tingkat tinggi namun siswa tidak mampu untuk 

melakukannya karena tidak sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, 

sehingga siswa enggan untuk mengikuti pembelajaran penjas lagi. Kenyataan 

yang terjadi menurut Husdarta (dalam Budiman, 2009, hlm.12), „Guru penjas 

lebih menekankan pada proses mengembangkan keterampilan motorik, bahkan 

lebih ekstrim lagi adalah skill yang bersifat kecabangan‟.  Pemberian tugas gerak 

dengan keterampilan yang tinggi berupa kecabangan olahraga pada siswa dalam 

pembelajaran penjas belum bisa diberikan, sehingga apabila siswa mencoba 

melakukannya kemudian gagal, maka siswa akan frustasi dan enggan 

melakukannya lagi dalam pembelajaran penjas berikutnya. 

Tidak hanya itu, fenomena di kalangan siswa pada saat pembelajaran penjas 

berlangsung, siswa selalu mencari-cari alasan untuk menghindar dari 

pembelajaran penjas, sering kali siswa berdalih sakit, takut tenggelam apabila 

berenang, sedang menstruasi bagi siswa putri sehingga dia tidak bisa melakukan 

tugas gerak yang diberikan oleh guru, siswa putri juga beralasan enggan 

mengikuti pembelajaran seperti karena cuaca panas mereka berdalih takut hitam, 

takut berkeringat banyak, takut sakit badan setelah diberikan pembelajaran gerak 

(Uhamisastra, 2009, hlm.64).Alasan-alasan yang diberikan oleh siswa seperti ini 

diduga merupakan akumulasi rasa frustasi siswa karena penetapan tujuan yang 

kurang realistik diberikan pada siswa berupa penguasaan keterampilan tingkat 

tinggi tidak bisa tercapai sehingga akan mengakibatkan  self esteem siswa rendah. 

Selaras dengan ini, Bandura (dalam Auwelee, 1999, hlm.93) menjelaskan 

bahwa „Low self esteem may cause people to perceive learning situation as a 

threatening and stress inducting‟. Suasana pembelajaran penjas yang menuntut 

siswa untuk melakukan keterampilan tingkat tinggi akan berdampak pada 

rendahnya self esteem siswa sehingga pembelajaran penjas ini akan dijadikan 
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sebuah ancaman dan sumber stres bagi siswa yang mengakibatkan siswa tidak 

mau lagi mengikuti pembelajaran penjas untuk pertemuan selanjutnya. 

Penelitian Donellan, dkk (2005, hlm.328) memaparkan bahwa, “Moreover, 

our results indicate that self-esteem may foretell future externalizing problems; 

11-year-olds with low self-esteem tended to increase in aggression by age 13. 

Finally, the effect of low self-esteem on aggression was independent of 

narcissism”.Individu di umur 13 tahun dengan self esteem yang rendah rentan 

terlibat dalam antisocial behaviour termasuk tingkah laku agresifitas seperti 

perkelahian dan bullying.  Apabila hal ini dibiarkan, maka akan semakin 

banyaksiswa yang melakukan bullying antar teman, perkelahian maupun tawuran 

antar sekolah.Mengenai hal ini, Rogers (Dalam Santrock, 2011, hlm.113) 

menjelaskan bahwa: 

 

Anak dengan penghargaan diri yang tinggi mungkin tidak hanya memandang 

dirinya sebagai seseorang tetapi juga sebagai seseorang yang baik. Sebab 

utama seseorang memiliki penghargaan diri yang rendah adalah karena 

mereka tidak diberi dukungan emosional dan penerimaan sosial yang 

memadai.  

 

Salah satu solusi yang dapat meningkatkan kembali self esteem siswa di 

sekolah yaitu dengan cara pembelajaran yang mengantarkan siswa untuk belajar 

melalui dan tentang gerakdengan penemuan sendiri ataupun pemecahan masalah 

baik individu maupun kelompok. Apabila dalam proses pembelajaran penjas 

siswa memiliki self esteem yang tinggi, dia akan terus memandang dirinya sendiri 

sebagai seseorang yang baik begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, 

pembelajaran penjas yang dikemas melalui model pembelajaran yang dipilih 

harus dapat mengantarkan siswa merasa berhasil dalam proses belajarnya dan 

merasa feeling good. Kesesuaian pemilihan model pembelajaran yang diberikan 

oleh guru menjadi salah satu faktor untuk peningkatan self esteem siswa, salah 

satunya menggunakan model pembelajaran inkuiri. 

Penelitian pembelajaran inkuiri telah dilakukan oleh Brickman, dkk (2009, 

hlm.18) pada pembelajaran science memaparkan hasilnya bahwa pembelajaran 

inkuiri meningkatkan kepercayaan diri siswa. Salah satu penelitian model 
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pembelajaran yang menggunakan problem solving process sebagai inti 

pembelajaran dalam penjas adalah penelitian Thoedorakou & Zervas (2003, 

hlm.91) tentang pengaruh the creative movement teaching method terhadap self 

esteem siswa dalam pembelajaran penjas. Hasilnya menunjukan bahwa, “Metode 

mengajar creative movement paling efektif dalam meningkatkan self esteem siswa 

secara keseluruhan juga pada spesifikasi dari self esteem seperti kemampuan 

kognitif, sosial dan dibandingkan dengan metode tradisional”.Minimnya 

penelitian pada model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran penjas terhadap 

peningkatan self esteem siswa mengaburkan keuntungan penerapan model ini 

terhadap domain afektif terutama self esteem. Apabila tidak ada penelitian lebih 

lanjut mengenai hal ini, dikhawatirkan anggapan guru tentang keuntungan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri tidak akan diketahui dan masalah yang 

tengah terjadi di lapangan akan semakin parah. 

Dibutuhkan study untuk mengatasi persoalan yang telah dipaparkan 

sebelumnya dengan mengkaji model-model pembelajaran  yang  dapat  digunakan  

untuk meningkatkan self esteem siswa dalam mengimplementasikan materi ajar 

yang ada pada  kurikulum penjas, salah satunya model inkuiri. Penelitian ini 

semakin relevan dengan keadaan yang sedang terjadi di Indonesia saat ini 

mengenai perubahan kurikulum 2013 yang lebih berpola pada pengajaran student 

centered berbasis science dalam rangka mengembangkan  keseimbangan  antara  

pengembangan  sikap  spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama, 

kemampuan intelektual dan psikomotorik. Oleh karena itu, apabila beberapa 

pertanyaan penelitan ini apabila terjawab, maka akan bermanfaat bagi guru 

pendidikan jasmani khususnya dan dunia pendidikan umumnya. Penelitian ini 

akan semakin relevan manakala dikaitkan dengan kurikulum 2013 berbasis 

science.  

 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Tantangan pengajaran penjas dalam kurikulum 2013 akan semakin berat 

apabila guru enggan berusaha untuk melakukan sebuah inovasi pengajaran. 

Pergeseran pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran aktif 

perlu dilakukan untuk mengimbangi tuntutan kurikulum 2013. Pengajaran penjas 
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yang mengarah pada kurikulum 2013 senantiasa membantu siswa untuk 

mengembangkan seluruh aspek yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotor. 

Namun, sejauh yang diamati guru penjas seolah mengesampingkan 

pengembangan aspek afektif dalam proses pembelajarannya. 

Masalah afektif pada siswa jarang menjadi sorotan bagi guru dalam 

pembelajaran penjas di sekolah. Guru hanya menyajikan tugas ajar berupa 

aktivitas fisik yang dikemas melalui permainan pada setiap materi ajarnya, tanpa 

memperhatikan pengembangan afektif siswa. Suherman & Mahendra (Dalam 

Budiman, 2009, hlm.6) menyebutkan bahwa, „Guru kurang mengembangkan 

domain afektif karena kurang melibatkan aktivitas yang dapat mengembangkan 

keterampilan sosial, kerjasama dan kesenangan siswa terhadap pendidikan 

jasmani‟. Isu ini menandakan adanya satu indikasi guru penjas dalam 

pengembangan pembelajaran penjas pada domain afektif yang kurang melalui 

strategi, pendekatan, gaya mengajar ataupun model pembelelajaran. 

Salah satu aspek pada domain afektif adalah self esteem. Self esteem 

diperlukan dalam belajar.Scoot (2001, hlm.2) menyebutkan bahwa: 

 

Self-esteem is used to refer to the way  people evaluate their various abilities 

and attributes.  For example, a person who doubts his ability in school may 

be said to have low academic self-esteem and a person who thinks she is good 

at sports may be said to have high athletic self-esteem. 

 

Ketika seorang siswa ragu pada kemampuannya dalam belajar di sekolah, 

maka dapat dikatakan bahwa ia memiliki self esteem yang rendah. Sedangkan 

apabila siswa berpikir bahwa ia mampu melakukan gerakan dalam olahraga, dapat 

dikatakan memiliki self esteem yang tinggi. Pembelajaran melalui gerak untuk 

menumbuhkan self esteemsiswa salah satunya melalui pembelajaran penjas di 

sekolah.  

Self esteem yang rendah dapat ditemui pada saat proses belajar mengajar 

penjas. Contohnya, siswa selalu mencari-cari alasan untuk berusaha menghindar 

dari pembelajaran penjas. Identifikasi masalah dari alasan yang selalu dilontarkan 

oleh siswa untuk menghindari pembelajaran penjas ini adalah akumulasi rasa 

frustasi siswa pada saat melakukan pembelajaran penjas. Siswa sering merasa 
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tidak mampu untuk melakukan tugas gerak yang diberikan oleh guru karena 

terlalu sulit untuk dilakukannya. Guru sering memberikan pembelajaran berupa 

keterampilan tingkat tinggi pada suatu cabang olahraga yang harus dikuasai siswa 

tanpa melihat tingkat pertumbuhan dan perkembangan siswa untuk 

melakukannya. Menurut Suherman (2010, hlm.12), “Salah satu karakteristik 

program pengajaran penjas yang berkualitas adalah ditandai dengan 

Developmantary Appropiate Practice (DAP), yaitu program aktivitas fisik yang 

diberikan harus sesuai dengan kemampuan gerak anak didik dan mampu 

mengakomodasi setiap perbedaan karakteristik kualitas gerak setiap siswa”. 

Kejadian ini juga diduga karena penetapan tujuan yang kurang realistik 

sehingga siswa tidak mampu untuk mencapainya, akhirnya mengakibatkan  self 

esteem siswa dalam belajar penjas rendah, sehingga siswa tidak mau lagi untuk 

menghadiri pertemuan penjas di minggu selanjutnya. Selaras dengan ini,Bandura 

(Auwelee, 1999, hlm.93) menjelaskan bahwa “Low self esteem may cause people 

to perceive learning situation as a threatening and stress inducting”. Ketika siswa 

tidak mampu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada satu kali 

pertemuan pembelajaran penjas, maka siswa menganggap pembelajaran itu 

sebagai sebuah ancaman bagi mereka. Oleh karena itu, siswa selalu mencari-cari 

alasan untuk menghindari pembelajaran penjas pada pertemuan selanjutnya.  

Apabila self esteem siswa dibiarkan begitu saja pada saat pembelajaran penjas 

berlangsung, maka dikhawatirkan akan berdampak pada tingkah laku siswa yang 

negatif dalam kehidupan sehari-harinya diantaranya melakukan bullying antar 

teman, kekerasan, bahkan sampai tawuran antar sekolah. Penelitian Donellan, dkk 

(2005, hlm.330) memaparkan bahwa individu dengan self esteem yang rendah 

akan lebih terlibat dalam antisocial behaviour termasuk tingkah laku agresifitas 

seperti perkelahian dan bullying.   

Perlu adanya program untuk meningkatkan self esteem siswa, salah satunya 

melalui pembelajaran penjasyang dikemas olehguru dalam menyajikan berbagai 

pendekatan atau model pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan dan 

pertumbuhan siswa. Seperti halnya dijelaskan oleh Pangrazi & Daeur (1995, 

hlm.84) bahwa, “Physical education is a part of the general educational 
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programs that contributes, primarily through movement experiences, to the total 

growth and development all of children”.Melalui pengemasan strategi, gaya, 

pendekatan dan model pembelajaran penjas diharapkan akan berkontribusi pada 

seluruh domain pendidikan terutama pada domain afektif.  

Banyak faktor selain dari keluarga, teman dan lingkungan yang 

mempengaruhi self esteem siswa. Salah satunya di lingkungan sekolah, self esteem 

siswa dapat dikembangkan melalui pembelajaran penjas dengan berbagai model 

pembelajaran yang disajikan, salah satunya adalah model pembelajaran 

inkuiri.Model pembelajaran penjas ini diharapkan akan memberikan dampak 

positif pada pengembangan self esteem siswa. 

Sayangnya, kebanyakan guru penjas masih enggan untuk melakukan inovasi 

dalam pengajarannya. Masih terlihat guru penjas memberikan pengajaran dengan 

hanya menyajikan berbagai aktivitas permainan tanpa mengetahui tujuan apa yang 

ingin dicapai baik kognitif, afektif maupun psikomotor. Selain itu, siswa lebih 

banyak melakukan aktivitas jasmani dengan intruksi yang diberikan oleh guru 

tanpa mengetahui apa yang sedang mereka pelajari sebenarnya. Identifikasi 

masalah ini diduga karena guru memiliki pengetahuan yang kurang akan 

penerapan strategi, gaya, pendekatan dan model pembelajaran penjas sehingga 

pembelajaran yang dilakukan terkesan monoton dan tidak bermakna bagi proses 

belajar siswa. 

Referensi akan model-model pembelajaran dibahas oleh Metzler (2000, 

hlm.302). Banyak terdapat model pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru 

untuk mencapai tujun prioritas pada domain kognitif, psikomotor, maupun afektif. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan domain afektif siswa 

terutama self esteem adalah model pembelajaran inkuiri. Setelah masalah yang 

dijelaskan sebelumnya teridentifikasi, maka diharapkan model pembelajaran 

inkuiri dalam pembelajaran penjas di sekolah dapat menyelesaikan semua 

masalah itu. 

 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan dalam identifikasi masalah 

penelitian, maka rumusan masalah penelitian secara umumadalah „Apakah model 
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pembelajaran inkuiri berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan self 

esteem siswa kelas VII?‟ Sedangkan rumusan masalah secara khusus adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat peningkatan skor yang signifikan antara skor pre test dan 

post test pada self esteem siswa SMP kelas VIIdengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri? 

2. Apakah terdapat peningkatan skor yang signifikan antara skor pre test dan 

post test padaself esteem siswa SMP kelas VIIdengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional (direct)? 

3. Apakah terdapat perbedaanpeningkatan self esteem siswa SMP kelas VII pada 

perlakuan model pembelajaran inkuiri dan konvensional (direct)? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri pada peningkatan self esteem siswa SMP kelas VII. Berikut 

merupakan tujuan secara khusus dalam penelitian ini: 

1. Mengetahui peningkatan skor yang signifikan antara skor pre test dan post 

test pada self esteem siswa SMP kelas VII yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. 

2. Mengetahui peningkatan skor yang signifikan antara skor pre test dan post 

test padaself esteem siswa SMP kelas VII yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional (direct). 

3. Mengetahui perbedaanpeningkatan self esteem siswa SMP kelas VII pada 

perlakuan model pembelajaran inkuiri dan konvensional (direct). 

 

E. Manfaat Penelitian 

Apabila self esteem pada siswa tidak dikembangkan oleh guru melalui model 

pembelajaran, maka dikhawatirkan siswa akan memiliki self esteem yang rendah 

sehingga bermunculan tingkah laku antisosial dan agresifitas.Penelitian Donellan, 

dkk (2005) memaparkan bahwa individu dengan self esteem yang rendah akan 

lebih terlibat dalam antisocial behaviour termasuk tingkah laku agresifitas seperti 

perkelahian dan bullying. Oleh karena itu, penelitian ini akan bermanfaat secara: 
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1. Teoritis:  

Secara teoritis, penelitian ini akan bermanfaat untuk: 

a. Menguatkan teori Metzler yang menjelaskan bahwa model pembelajaran 

inkuiri akan memberikan dukungan yang kuat bagi peningkatan self 

esteem siswa. 

b.  Menjelaskan dan membuktikan bahwa pembelajaran penjas yang 

dikemas melalui model pembelajaran inkuiri akan membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotor dan afektif khususnya 

self esteem.  

c. Memberikan informasi dan bahan referensi kepada pihak yang 

berkepentingan dalam mengembangkan keilmuan pendidikan jasmani dan 

olahraga seperti guru pendidikan  jasmani, lembaga FPOK, atau lembaga 

lainnya sebagai rujukan untuk dilakukan penelitian lebih jauh terkait 

model pembelajaran penjas. 

2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk: 

a. Mengidentifikasi implikasi penerapan model pembelajaran inkuiri untuk 

meningkatkan evektifitas pembelajaran penjas dalam rangka 

mengembangkan self esteem siswa.  

b. Referensi bagi praktisi penjas  khususnya para guru dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran penjas melalui model pembelajaran 

inkuiri.  

 


